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Latar belakang penelitian ini dilakukan, karena persepsi masyarakat (PNS, Pegawai 

Swasta, Mahasiswa, dan Ibu Rumah Tangga) yang bertempat tinggal di Kecamatan Pulau 

Laut Utara Kabupaten Kotabaru, sangat tertarik terhadap siaran Berita yang ditayangkan oleh 

TVRI Banjarmasin. Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui analisis persepsi 

masyarakat Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru terhadap siaran Berita di TVRI 

Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif-korelational. Penelitian deskriptif-korelational artinya peneliti berusaha 

menggambarkan dan kemudian mencoba menghubungkan adanya kaitan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian, ditemukan bukti bahwa analisis 

persepsi masyarakat Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru terhadap Siaran 

Berita di TVRI Banjarmasin, cukup menarik perhatian masyarakat. Hal ini didukung bukti 

berupa masyarakat sangat senang menonton program barita yang ada di TVRI Banjarmasin; 

membenarkan bahwa terhadap program berita TVRI yang ditayangkan di TVRI Banjarmasin 

sangat menarik perhatian pemirsa; responden membenarkan bahwa ketertarikan masyararakat 

karena beritanya sangat efektif untuk ikut mencerdaskan masyarakat di Kecamatan Pulau 

Laut Utara Kabupaten Kotabaru; dan ada beberapa responden yang membenarkan bahwa 

berita TVRI mempunyai pengaruh positif dalam membangun persepsi masyarakat di 

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru. 

Kata Kunci : Isi Berita  dan Media Elektronik 

 

ABSTRACT 

The background of this research was conducted, because the public perception (PNS, Private Employees, 

Students, and Housewives) who lived in Pulau Laut Utara Subdistrict, Kotabaru Regency, were very interested 

in the News broadcast aired by TVRI Banjarmasin. The purpose of this study was intended to find out the 

perception analysis of the North Sea Island District of Kotabaru District towards the News broadcast on TVRI 

Banjarmasin. The research method used in this study is descriptive-correlational research method. Descriptive-

correlational research means researchers try to describe and then try to relate the relationship between the 

independent variables and the dependent variable. The results of the study found evidence that community 

perception analysis of North Sea Island District, Kotabaru District, on News Broadcast on TVRI Banjarmasin, 

was enough to attract the attention of the public. This is supported by evidence in the form of the community 

very happy to watch the Barita program on TVRI Banjarmasin; confirmed that the TVRI news program aired on 

TVRI Banjarmasin attracted the attention of viewers; respondents confirmed that community interest because of 

the news was very effective to participate in educating the community in Pulau Laut Utara Subdistrict, Kotabaru 

Regency; and there were several respondents who confirmed that TVRI's news had a positive influence in 

building community perceptions in Pulau Laut Utara Subdistrict Kotabaru District. 

Keywords: Contents of News and Electronic Media 
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PENDAHULUAN 

Televisi sekarang merupakan media yang banyak disukai atau ditonton oleh berbagai lapisan 

masyarakat, bahkan seseorang bisa sampai berjam-jam duduk dimuka layar hanya menonton tayangan 

televisi tersebut.  

Dari berbagai tayangan televisi yang beraneka ragam tersebut, salah satunya adalah 

tayangan berita, yang juga banyak menyita perhatian masyarakat salah satunya adalah tayangan berita 

daerah yang ditayangkan oleh TVRI Banjarmasin. Karena saat ini tayangan Televisi Republik 

Indonesia (TVRI) Banjaarmasin sudah dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat di Indonesia, 

termasuk didalam nya wilayah Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru, dan seluruh 

masyarakat yang bertempat tinggal di beberapa Kecamatan Kabupaten Kotabaru tersebut.  

Karakteristik yang ada pada media elektronik ini yang mempunyai keunggulan pada 

kecepatan penyajian beritanya dan mempunyai ruang yang begitu luas dalam penyajiannya membuat 

televisi menjadi sesuatu media yang mempunyai keunggulan dan banyak ditonton oleh masyarakat, 

tidak terkecuali oleh masyarakat yang bermukim di beberapa Kecamatan Kabupaten Kotabaru, 

dengan mudahnya untuk diakses dan dinikmati oleh semua kalangan menjadikan Televisi menjadi 

andalan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan aktual.  

Keberadaan Televisi Republik Indonesia (TVRI) Banjarmasin dan TV Lokal lainnya 

terutama dalam penyajian Siaran Beritanya sangat memberikan akses yang berguna dan bermanfaat 

bagi masyarakat di Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru untuk mengetahui informasi 

ter-update dan teraktual bagi masyarakat di Kabupaten Kotabaru pada umumnya dan masyarakat di 

beberapa Kecamatan pada khususnya. 

Dari informasi penulis dari masyarakat yang berada diberbagai kalangan seperti, 

Mahasiswa, PNS, Pedang, Nelayan, Petani, Pegawai Swasta, dan Ibu rumah tangga, sering 

memberikan masukan lewat telepon kepada penulis, kabanyakan mereka meyenagani dan sering 

mendengarkan berita daerah yang ditayangkan oleh TVRI Banjarmasin, karena dianggap sebagai 

informasi berita yang menarik dan teraktual.  Bagi masyarakat Kecamatan di Kabupaten Kotabaru 

saat ini sudah menjadi konsumsi mereka sehari-hari, baik masyarakat di kalangan atas, menengah, 

hingga bawah sekalipun. Di samping itu, televisi dapat menjadi suatu media yang bersifat adaptif, 

untuk membangun daerahnya. 

Kemajuan teknologi televisi dan program-programnya tidak dapat dipungkiri juga 

membawa dampak yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat. Bagaimana bisa dikatakan 

demikian. Hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah masyarakat yang mengkonsumsi televisi sebagai 

media yang terbilang sangat besar. Televisi menyajikan segala sesuatu yang menarik perhatian 

pemirsanya. Segala jenis program dengan berbagai segmen terdapat di dalamnya. Dari tayangan 

berbau mistik, takhayul dan kekerasan, tayangan religi, berita, program anak, hingga tayangan bagi 

orang dewasa yang berbau pornografi (walaupun sudah disensor) termuat dalam siaran televisi. 

Bagi masyarakat Kecamatan di Kabupaten Kotabaru dengan ditayangkankannya berita 

TVRI Banjarmasin, membuka pemahaman mengenai informasi yang aktual dan menarik, biasanya 

terdapat dalam program-program berita tersebut; politik, kriminal, pelayanan publik, hiburan, wisata, 

kuliner, dsb. Siaran Televisi Republik Indonesia (TVRI) Banjarmasin, terutama yang berbasis daerah 

juga bertindak untuk mendorong anak-anak untuk belajar acara edukasi dan dapat mengajarkan pada 

anak tentang nilai-nilai yang penting serta pelajaran mengenai kehidupan nyata. Dari penjelasan di 

atas, kita dapat mengetahui berbagai tanggapan masyarakat di beberapa Kecamatan Kabupaten 

Kotabaru pada khususnya terhadap dampak yang ditimbulkan oleh tayangan siaran berita TVRI 
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Banjarmasin. Positif atau negatif, baik atau buruknya dampak televisi bergantung pada bagaimana 

masyarakat menyikapinya.  

Hal yang diperlukan adalah kontrol dan perhatian yang serius dari seluruh pihak. Orang tua 

juga harus berperan aktif dalam mengontrol anak-anaknya saat menyaksikan tayangan televisi. 

Kendatipun kemajuan teknologi televisi dan teknologi-teknologi lain di bidang media hingga saat ini 

sangat luar biasa, tetapi suatu media tidak dapat menggantikan posisi media lainnya. Hal ini 

dikarenakan setiap media memiliki karakteristiknya masing-masing yang berbeda dari media lainnya. 

Karakteristik media inilah yang kemudian berpengaruh terhadap preferensi masyarakat dalam 

memilih media sesuai keinginannya, akhirnya semua itu kita serahkan kepada persepsi masyarakat. 

Dari beberapa latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisa penelitian ini 

dengan mengambil judul “Pandangan Masyarakat Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru 

Terhadap Tayangan Berita di TVRI Banjarmasin”. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat 

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru terhadap berita yang ditayangkan TVRI 

Banjarmasin. , Untuk mengetahui faktor penghambat dari tanggapan masyarakat Kecamatan Pulau 

Laut Utara Kabupaten Kotabaru terhadap berita yang ditayangkan TVRI Banjarmasin. Dan Untuk 

mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tanggapan masyarakat 

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru terhadap berita yang ditayangkan TVRI 

Banjarmasin 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini 

dilakukan hanya menggambarkan permasalahan yang terjadi kemudian dibuat dalam suatu analisis 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Dalam menganalisa data penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana objek penelitian adalah manusia dengan interaksinya untuk memberikan 

tanggapan terhadap keberadaan siaran berita TVRI Banjarmasin, sehingga dapat memberikan persepsi 

masyarakat terhadap sisran berita televisi tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi Masyarakat Kecamatan Pelaihari Terhadap Siaran Berita TVRI Banjarmasin  

 

Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat di beberapa Kelurahan Kecamatan 

Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, maka peneliti menggunakan Teori Agus Darma yang 

mengemukakan dimensi kualitas untuk menilai tanggapan masyarakat terhadap siaran berita di 

TVRI Banjarmasin dalam suatu organisasi. Berikut ini pemaparan dari indikasi persepsi 

masyarakat di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut terhadap pemberitaan barita banua di 

TVRI Banjarmasin, berdasarkan hasil pemangatan penulis, maka kita dapat menganalisis berita 

yang ditayangkan di berita TVRI Banjarmasin. 

 



Dipublikasikan Oleh : 

UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 
 

Dari tabel 4 tersebut diatas,  Ini berarti dapat di analisis bahwa semua responden di 

beberapa Kelurahan Kecamatan Pelaihari yang respondennya terdiri dari, mahasiswa, PNS, 

pegawai swasta dan ibu rumah tangga, semuanya menyakini dan membenarkan bahwa sangat 

mengetahui keberdaan TVRI Banjarmasin. 

.  

 

Dari tabel 5 tersebut diatas,  Ini berarti bahwa TV lokal yang program beritanya yang 

paling sering ditonton oleh masyarakat di Kecamaatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru, 

ternyata urutan pertama ada pada TVRI Banjarmasin, kedua ada pada Duta TV, dan ketiga ada 

pada Banjar TV sama TV B. 

 

 

 

 
Dari tabel 6 tersebut diatas,  Ini berarti bahwa masyarakat (yang terdiri : Mahasiswa, 

PNS, Pegawai Swasta, dan Ibu Rumah Tangga) Kecamaatan Pulau Laut Utara Kabupaten 

Kotabaru dalam menonton acara berita di TVRI Banjarmasin, yang paling banyak diantara 1 s/d 

2 jam, dan yang paling sedikit di atas 5 jam 

 

 

 
Dari tabel  7 tersebut diatas,  Ini berarti lebih dari 50 % responden menyatakan 

keberannya bahwa program berita di TVRI Banjarmasin, menyajikan berita-berita aktual di 

kawasan Kalimantan Selatan. 
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Dari tabel 8 tersebut diatas,  Ini berarti lebih dari 50 % responden menyatakan 

kebenarannya bahwa TVRI Banjarmasin mempunyai program Berita Daerah. 

 
Dari tabel 9 tersebut diatas,  Dari analisis penulis berarti lebih dari 50 % responden yang 

berada di Kecamaatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru dengan masyarakaat yang tinggal 

di beberapa Kelurahan sebagai respondennya membenarkan dan mengetahuinya bahwa program 

Berita di TVRI Banjarmasin yang ditayangkan setiap hari dari hari senin sampai hari minggu 

dengan jam yang sama. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamaatan Pulau 

Laut Utara Kabupaten Kotabaru, sangat memperhatikan dan menanti program tayangan siaran 

yang ada di TVRI Banjarmasin.  

 
Dari tabel 10 tersebut diatas,  Dari analisis penulis berarti lebih dari 50 % responden 

membenarkan dan mengetahuinya bahwa program Berita di TVRI Banjarmasin, menyajikan 

berita-berita aktual di kawasan Kalimantan Selatan. 
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Dari tabel  11 tersebut diatas,  Dari analisis penulis berarti lebih dari 50 % responden 

membenarkan ketertarikan responden terhadap program berita yang ditayangkan di TVRI 

Banjarmasin. 

 
Dari tabel 12 tersebut diatas Dari analisis penulis berarti sebagian besar responden atau 

lebih dari 50 % responden membenarkan bahwa ketertarikan mereka terhadap program berita 

yang ditayangkan di TVRI Banjarmasin, karena penyajian beritanya kebanyakan sangat efektif, 

terutama dapat membangkitkan semangat masyarakat, baik itu di Pedesaan, Kelurahan dan 

Kecamatan untuk selalu aktif dalam bekerja dan memotivasi pembangunan di daerah, sehingga 

dikatakan program beritanya tersebut dapat dikatakan ikut mencerdaskan masyarakat di 

Kecamaatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru. 

 

 
 

Dari tabel 13 tersebut diatas,  Dari analisis penulis berarti lebih dari 50 % responden 

membenarkan bahwa ketertarikan program berita yang ditayangkan di TVRI Banjarmasin, 

karena pembawa beritanya menyampaikan pesan yang komunikatif kepada pemirsanya. 
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Dari tabel  14 tersebut diatas  Dari hasil analisis penulis berarti lebih dari 50 % 

responden membenarkan bahwa isi berita yang disiarkan di TVRI Banjarmasin telah memenuhi 

syarat suatu berita yang telah mengandung unsur 5 W + 1 H. Karena masyarakat sebagai 

responden menganggap bahwa setiap penanyanagan program berita di TVRI Banjarmasin, selalu 

menayangkan tempat kejadian, tanggal dan hari kejadian, peristiwa kejadian, manusia sebagai 

pelaku dan pemberi informasi kejadian,  

 

 
 

Dari tabel 15 tersebut diatas,  Dari hasil analisis penulis diatas berarti lebih dari 50 % 

responden membenarkan bahwa jam dan hari tayang berita di TVRI Banjarmasin telah sesuai 

dengan keinginan masyarakat. 
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Dari tabel 16 tersebut diatas,  Dari analisis penulis diatas berarti lebih dari 50 % 

responden membenarkan bahwa terhadap jam dan hari tayang berita di TVRI Banjarmasin perlu 

untuk ditambah lagi. 

 

 
Dari tabel  17 tersebut diatas Selanjutnya marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap apakah berita di TVRI Banjarmasin mempunyai kelebihan dalam peliputan dan 

penayangan berita dibandingkan berita TV lokal lainnya. 

 

 
 

Dari tabel  18 tersebut diatas,  Dari hasil analisis penulis diatas berarti lebih dari 50 

% responden membenarkan bahwa terhadap program berita di TVRI Banjarmasin 

mempunyai kelebihan dalam peliputan dan penayangan berita dibandingkan berita TV 

lokal lainnya. 

 

 

 
 

Dari tabel 19 tersebut diatas,  Dari analisis penulis diatas berarti sebagian besar 

responden atau lebih dari 50 % responden membenarkan bahwa apakah berita di TVRI 
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Banjarmasin mempunyai pengaruh positif dalam membangun persepsi masyarakat di empat 

Kelurahan Kecamatan Pelau Laut Utara.  

2. Faktor penghambat tanggapan masyarakat Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten 

Kotabaru terhadap berita yang ditayangkan TVRI Banjarmasin  

Adapun yang menjadi kendala atau hambatan proses dalam mendapatkan liputan siaran 

berita di TVRI Banjarmasin, berdasarkan analisis penulis adalah sebagai berikut: 

a.  Faktor penghambat internal  

1) Masih kurangnya terhadap keaneka-ragaman budaya lokal yang disajikan pada program 

berita di TVRI Banjarmasin. 

2) Masih kurangnya terhadap durasi yang disampaikan pada program berita di TVRI 

Banjarmasin. 

3) Masih kurangnya promosi terhadap program berita yang disajikan oleh TVRI 

Banjarmasin. 

4) Masih kurangnya sarana dan prasarana operasional yang mendukung program berita di 

TVRI Banjarmasin. 

5) Masih belum bersih dan jernihnya kualitas tayangan program siaran berita TVRI 

Banjarmasin di beberapa tempat tertentu.  

b.  Faktor penghambat external  

1) Masih kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya program siaran berita di 

TVRI Banjarmasin. 

2) Masih banyaknya masyarakat menganggap merasa tidak pentingnya terhadap program 

siaran berita di TVRI Banjarmasin. 

3) Masih sedikitnya waktu dan kesempatan masyarakat untuk menonton program siaran berita 

di TVRI Banjarmasin. 

4) Banyaknya pilihan masyarakat untuk menonton berita sejenis terhadap program siaran 

berita di TVRI Banjarmasin. 

5) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya program berita.  

3. Upaya yang dilakukan liputan TVRI Banjarmasin dalam mengatasi hambatan dari 

tayangan program siaran berita  

Adapun upaya-upaya dalam mengatasi hambatan dari proses tayangan program siaran 

berita di TVRI Banjarmasin, berdasarkan analisis penulis adalah sebagai berikut: 

a. Upaya yang dilakukan terhadap penghambat internal (dari siaran TVRI Banjarmasin) 

1) TVRI Banjarmasin harus menyajikan keaneka ragaman budaya lokal dalam menyajikan 

program siaran berita di TVRI Banjarmasin. 

2)  TVRI Banjarmasin harus menambah sajian durasi siaran berita di TVRI Banjarmasin. 

3)  TVRI Banjarmasin harus lebih banyak mempromosikan tayangan program berita lokal di 

TV Banjarmasin. 

4) TVRI Banjarmasin harus menambah sarana dan prasarana yang mendukung liputan 

program berita banua di TV Banjarmasin. 

5) TVRI Banjarmasin harus menambah perangkat siaran supaya program berita TVRI 

Banjarmasin lebih bersih dan jernih sampai kemasyarakat lapisan yang paling dalam di 

Kecamatan Pulau Laut Utara.  

b.  Upaya yang dilakukan terhadap faktor yang menjadi penghambat external (dari tanggapan 

Masyarakat) 

1) TVRI Banjarmasin harus selalu meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap berita di 

TVRI Banjarmasin. 
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2) TVRI Banjarmasin harus selalu mempromosikan kemasyarakat, tentang pentingnya siaran 

berita daerah di TVRI Banjarmasin. 

3) TVRI Banjarmasin harus mempromosikan, betapa pentingnya menonton berita di TVRI 

Banjarmasin. 

4)  TVRI Banjarmasin harus memberikan karekter penyiaran berita daerah yang berkualitas. 

5) TVRI Banjarmasin harus dapat mengarahkan perhatian masyarakat di Kecamatan Pulau 

Laut Utara pada khususnya dan masyarakat Kalimantan Selatan pada umumnya untuk 

selalu menonton program berita daerah di TVRI Banjarmasin. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian dan penelitian yang telah dilakukan mengenai tanggaapan atau persepsi 

masyarakat Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru, yang meliputi menegani berita di 

TVRI Banjarmasin,  dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut, yaitu bahwa masyarakat di 

Kecamatan Pulau Laut Utara sangat senang menonton program barita yang ada di TVRI Banjarmasin; 

program berita yang ditayangkan di TVRI Banjarmasin sangat menarik perhatian pemirsa; adanya 

ketertarikan masyararakat di Kecamatan Pulau Laut Utara terhadap program berita di TVRI 

Banjarmasin karena beritanya sangat efektif untuk ikut mencerdaskan masyarakat di Kecamatan 

tersebut; dan ada sekitar 90 % responden membenarkan bahwa berita di TVRI Banjarmasin 

mempunyai pengaruh positif dalam membangun pandangan atau persepsi masyarakat di Kecamatan 

Pulau Laut Utara tersebut. 

Adapun faktor penghambat tanggapan masyarakat TVRI Banjarmasin terhadap tayangan program 

siaran, dapat kita bagai pada dua bagian, yaitu:  

a. Faktor penghambat internal (dari lokasi penyiaran), meliputi: masih kurangnya terhadap 

keaneka-ragaman budaya lokal yang disajikan pada program berita daerah; masih 

kurangnya terhadap durasi yang disampaikan pada program berita di TVRI Banjarmasin; 

masih kurangnya promosi terhadap program berita daerah yang disajikan oleh TVRI 

Banjarmasin; masih kurangnya sarana dan prasarana operasional yang mendukung 

program berita di TVRI Banjarmasin; masih belum bersih dan jernihnya kualitas tayangan 

program siaran TVRI Banjarmasin di beberapa tempat tertentu.  

b. Faktor penghambat external (dari lokasi peliputan berita), meliputi: masih kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya program siaran; masih banyaknya 

masyarakat menganggap merasa tidak pentingnya terhadap program siaran;  masih 

sedikitnya waktu dan kesempatan masyarakat untuk menonton program siaran; banyaknya 

pilihan masyarakat untuk menonton berita sejenis terhadap program siaran, dan kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya program berita yang ditayangkan oleh TVRI 

Banjarmasin. 
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Upaya yang dilakukan TVRI Banjarmasin terhadap hambatan dari tayangan program siaran berita, 

adalah : 

a. Upaya yang dilakukan terhadap hambatan internal, meliputi: harus menyajikan keaneka 

ragaman budaya lokal dalam menyajikan program siaran berita TVRI Banjarmasin; harus 

menambah sajian durasi berita; harus lebih banyak mempromosikan tayangan program 

siaran berita; harus menambah sarana dan prasarana yang mendukung liputan program 

berita; dan harus menambah perangkat siaran supaya program siaran berita selalu bersih 

dan jernih sampai kemasyarakat yang terdalam di Kecamatan Pulau Laut Utara.  

b. Upaya yang dilakukan terhadap faktor yang menjadi penghambat external, meliputi: selalu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap siaran berita; harus selalu 

mempromosikan kemasyarakat, tentang pentingnya siaran berita, baik berita lokal maupun 

berita nasional; harus mempromosikan, betapa pentingnya menonton program siaran; 

TVRI Banjarmasin harus mempunyai karekter penyiaran berita yang berkualitas; dan harus 

dapat mengarahkan persepsi masyarakat, supaya selalu menonton siaran berita di 

TVRI Banjarmasin. 
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